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As-Sunnah An Nabawiyah Antara
Pendukung dan Pengingkarnya

Pendahuluan

Sesungguhnya Allah SWT, tatkala
menciptakan manusia, diciptakan-Nya pula
segala sesuatu dan hal yang dibutuhkan oleh
mereka. Kebutuhan tersebut ada yang berkaitan
dengan kebutuhan untuk hidup yang disebut
kebutuhan jasmani, dan ada pula kebutuhan
yang berhubungan dengan tujuan hidup yaitu
yang disebut dengan kebutuhan rohani. Kedua-
dua kebutuhan ini sangat penting dan mendasat.
Dan demi kelangsungan hidup makhluk, Allah
ciptakan bumi dengan segala perbendaharaan
yang ada padanya sebagai rezki yang cukup
untuk semua penghuninya.
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“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di
bumi melainkan Allah-lah yang member:
rezkinya, dan Dia mengetabui tempat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya.
Semmanya tertulis dalam Kitab yang nyata
(Lanh Mabfuzh)”. QS. Huud: 6

Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan
kedua, Allah berikan pula akal dan ilmu
pengetahuan yang dengannya manusia
mengenali tujuan hidupnya. Namun, dengan
mengenali tujuan, belum tentu seseorang
mengetahui jalan dan cara, agar sampai ke
tujuan tersebut. Oleh sebab itu, Allah tidak
membiarkan hamba-Nya terombang-
ambing dan kebingungan di perjalanan, Dia
memberi mereka petunjuk jalan yang benar-
benar dapat dipercaya.
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Di kala umat sudah banyak, berbagai
kepentingan saling bertentangan, di situ
mulai lahir perbedaan dan pertentangan
yang banyak. Ini diperparah lagi dengan
minimnya pengetahuan mereka terhadap As-
Sunnah. Masing-masing menafsirkan sesuai
dengan maksud dan kepentingannya.
Kondisi ini semakin hari semakin bertambah
parah seiring dengan semakin minimnya
pengetahuan umat terhadap Nabinya. Untuk
itu, agar umat ini kembali kepada persatuan
dan persaudaraannya sebagaimana
dicontohkan oleh generasi pertamanya, maka
sangat perlu umat saat ini kembali kepada
metode pemahaman dan pengamalan
mereka. Kalau tidak, maka perbedaan dan
perpecahan umat akan semakin parah.

Keyword: Sunnah, Nabi, Jamaah

Allah Swubbanabn wa Ta‘ala menjadikan
petunjuk tersebut melalui dua hal:

Pertama: melalui fitrah.

Allah telah menciptakan manusia di atas
fitrah/ Islam, betiman dan menyerah kepada
Allah. Semua manusia diciptakan dengan
fitrah ini, tanpa kecuali. Allah SWT
betfirman:
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“Maka hadapkanlah wajabmu dengan lurus
kepada agama Allab; (tetaplah atas) fitrah
Allab Yang telah menciptakan manunsia
menurut fitrah itu. Tidak ada pernbahan pada
Sfetrab Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetabui”. QS.
Ar Ruum: 30

Dalam hal ini, Rasullah SAW Bersabda:

P PN PP

oy, ((ELES W w el W wisiy

s 5 (5l

“Tiada satupun bayi yang dilabirkan kecnali
dilabirkan di atas fitrab (Islam), namnn kedua
orang tuanyalal yang menjadikannya Yahud,
Nasrani ataupun Majusi”. (HR. Al-
Bukhary dan Muslim)

Dari kedua ayat dan hadits di atas, jelas
sekali bahwa pada dasarnya semua manusia
terlahir dalam keadaan Islam, yaitu fitrah.
Sebab, kalaulah fitrah bukan Islam, tentu
Nabi SAW menambahkan: “Maka kedua orang
tnanyalah yang menjadikannya .. .. .. Islans”.

Demikianlah sesungguhnya Allah
menciptakan manusia, selama fitrah tersebut
masih suci, bersih dan tidak terkontaminasi,
pasti seorang anak manusia cenderung
menerima Islam.

Kedua: Hidayah Allah haturkan melalui
wahyu yang disampaikan kepada para nabi
dan rasul yang diutusnya. Mereka diutus dan
dipilihAllah untuk menyampaikan firman-
firman yang berisi aturan-aturan dan
hukum-hukum-Nya. Diutusnya para nabi
dan rasul tersebut adalah sebagai bentuk
keadilan Allah dan sebagai hujjah-Nya
kepada hamba-hamba-Nya, di saat Dia
melakukan perhitungan kelak terhadap
amal-amal yang telah mereka perbuat di
dunia.
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Allah mengutus para nabi dan rasul
tersebut sebagai penjelas dan penerang
maksud Allah kepada hamba-hambaNya.
Untuk itu Allah memberikan wahyu lain
kepada mereka berupa hadits atau sunnah.
Allah mengutus para nabi dan rasul
tersebut dan menurunkan kitab-kitab
kepada mereka, karena manusia dengan
segenap kelengkapan penciptaannya; akal
yang cerdas, pemahaman yang dalam,
analisa yang tajam dan otak yang brilian,
tanpa bimbingan wahyu Al-Quran dan
hadits, tetap saja tidak mampu mencerna
dan mengetahui dengan pasti dan benar
apa yang dihendaki Allah dari hamba-
hamba-Nya. Mereka selamanya akan
berselisih paham, karena memang tingkat
penalaran seseorang akan berbeda dengan
penalaran yang lain. Inilah ciri khasnya
sesuatu yang datang dari selain Allah.
Allah berfirman:
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“Matka apakalh mereka tidak memperhatikan

ALQuran? Kalan kiranya Al-Quran itu
bukan dari sisi Allab, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.” QS. An- Nisaa’: 82

Maka untuk meredam berbagai
perselisihan dan perbedaan tersebut, Allah
mengutus para nabi dan rasul untuk
menyatukan pemahaman dan persepsi.
Setiap nabi diutus khusus kepada kaumnya.
Namun, nabi kita, karena beliau adalah nabi
penutup dan terakhir, maka beliau diutus
untuk segenap manusia. Beliau datang
menjelaskan sejelas-jelasnya apa yang
diinginkan Allah dari hamba-hamba-Nya.
Beliau belum diwafatkan kecuali setelah
agama ini sempurna disampaikan dan
dijelaskannya. Allah berfirman:
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamn agamamn, dan telah Ku-cukupkan
kepadamn nikmat-Ku, dan telah Ku-ridbai
Islams itu jadi agama bagimu.” QS. Al Maa-
idah: 3

Pada generasi awal umat Islam, tidak ada
perbedaan di kalangan umat bahwa dasar
utama beragama adalah firman Allah dan
sabda Rasulullah shallallabn ‘alaibi wasallam.
Mereka sepakat mengembalikan segala
permasalahan yang mereka perselisihkan
kepada keduanya, karena memang
demikianlah perintah Allah. Allah
betfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allab dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil aniri
(umara’ dan wulama) di antara kamun.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allab (Al-Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kanu benar-benar beriman
kepada Allah dan bari kemudian. Yang
demifeian itu lebih utama (bagimm) dan lebib
baik akibatnya”. QS. An-Nisaa’ 59

Demikian pula generasi sesudah sahabat
(tabi‘in), mereka juga sama. Oleh sebab itu,
pertanyaan yang selalu mereka lontarkan
kepada sahabat; “Bagaimana Rasulullah
SAW mengatakan dalam masalah ini?
Bagaimana sikap Rasulullah SAW dalam
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situasi ini?”’; dst.

Dan orang-orang sesudah merekapun,
yang tetap berdiri di atas jalan kebenaran juga
mengikuti metode ini. Namun di saat ilmu
kurang diminati, ulama kurang dihormati
dan para penyeru kebenaran diwanti-wanti,
terjadilah berbagai perbedaan dan
perselisihan di kalangan umat, sehingga
orang yang tidak berilmu tampil sebagai
ulama, orang yang tidak berkompeten
berbicara tentang agama tampil berbicara
dan orang-orang yang secharusnya diam
berani pula berkomentar bahkan berfatwa,
persis seperti yang diperingatkan Nabi
shallallabu ‘alaihi wasallam dalam haditsnya'
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“Sesunggnbnya Allah tidak mengambil ilpn
dengan cara mencabutnya dari hamba-hamba-
Nya. Akan tetapi ia mengambil ilmu dengan
mewafatkan para nlama, hingga bila tidak
ada lagi seorang nlama yang tinggal, manusia
menjadikan orang-orang jabil sebagai pemunka.
Mereka lalu ditanya, kemudian menjawab
tanpa ilmu, sehingga mereka sesat lagi
menyesatkan”. HR. Al-Bukhary dan
Muslim

Kondisi ini dipandang oleh para musuh
Islam dari kalangan kafirin dan musyrikin
sebagai peluang emas untuk semakin
menjerumuskan umat ke jurang perbedaan
yang semakin dalam dan terjal. Mercka
berusaha keras dan mengeluarkan biaya
besar guna mendidik dan mengkader para
pemuda dan tokoh muslim untuk
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menjauhkan mereka dari nash-nash Al-
Quran dan hadits, atau, minimal, walaupun
masih memakai keduanya, namun mesti
dipahami jauh dari yang diinginkan Al-
Quran dan hadits itu senditi.

Nah, demi menyelamatkan umat dari
kancah perselisthan, penyesatan sistematis
dan pertengkaran yang tak berkesudahan
yang akan menghanguskan mereka, perlu
adanya usaha-usaha intensif dari kaum
muslimin, dalam setiap level dan di segenap
lini, untuk menjelaskan kepada umat
bagaimana seharusnya mereka berhadapan
dengan ayat-ayat Allah dan hadits-hadits
Rasulullah. Di samping itu, menjelaskan
kepada umat kesesatan dan penyimpangan
yang dilakukan oleh orang-orang yang
terpedaya dan tidak mau belajar Islam
kepada ulama kaum muslimin, tetapi
sebaliknya belajar kepada orang-orang kafir
dan musyrik yang tidak percaya kepada
Islam, dengan alasan objektifitas ilmiah.
Sejak kapan orang-orang kafir itu objektif
dan jujur menilai Islam? Walaupun ada
segelintir mereka yang jujur, tentu akan sama
atau mirip hasil kajian dan penelitiannya
dengan ulama kaum muslimin.

Apa yang penulis ingin tuangkan dalam
tulisan ini adalah sebagian dari usaha kita
untuk menyegarkan dan menyadarkan umat
pada pemahaman shahih, yang -insya Allah-
diridhai Allah dan sesuai dengan sunnah
Rasulullah shallallabn ‘alaibi wasallam, tanpa
mengabaikan pula objektifitas ilmiah.

Definisi As-Sunnah

As-Sunnah menurut bahasa artinya
adalah Ath-Tharigoh (jalan baik maupun
buruk). Misalnya dalam hadits dikatakan:
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“Barangsiapa yang merintis jalan kebaikan,
maka baginya pabalanya dan pabala orang
yang mengamalkannya sampai hari kiamat.
Dan barangsiapa yang merintis jalan
keburnkan, maka baginya dosanya dan dosa
orang yang mengamalkannya sampai bari
kiamat”. HR. Muslim

As-Sunnah menurut istilah ahli hadits:
“Sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
shallallahu
perkataan, perbuatan, persetujuan (taqrir)
dan sifat”.

Sedangkan As-Sunnah menurut istilah

‘alaihi  wasallam, berupa

ulama ushul figh yaitu, sesuatu yang
diriwayatkan dari Nabi shallallabu ‘alaibi
wasallam berupa perkataan, perbuatan atau
persetujuan (taqrir) yang dapat menjadi
dasar hukum syar‘i.

Adapun fuqaha’, mereka mendefinisikan
As-Sunnah, sesuatu yang tsabit dari Nabi
shallallabn ‘alaibi wasallam dengan tidak
memfardhukan atau mewajibkan.

Perbedaan definisi ini adalah akibat dari
sudut pandang yang berbeda. Ahli hadits
memandang dari sisi bahwa Nabi adalah
imam, pembawa petunjuk dan teladan yang
mesti diikuti. Adapun ahli ashul figh
memandang dari sisi bahwa Nabi adalah
sebagai pembuat syari‘at yang meletakkan
fondasi-fondasi ijtihad bagi mujtahid
setelahnya. Adapun para ahli figh melihat
dari sisi bahwa segala yang datang dari Nabi
shallallabn ‘alaihi wasallam tidak keluar dari
hukum-hukum Islam yang lima.

Dan yang kita maksudkan dalam tulisan
ini adalah makna As-Sunnah di kalangan ahli
hadits.
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Kedudukan As-Sunnah

Semua kita mesti meyakini bahwa Nabi
shallallabn ‘alaihi wasallam adalah manusia
yang paling memahami makna-makna
kalamullah. Beliau adalah orang yang paling
mengerti maksud-maksud Allah dalam
kitab-Nya. Nabi adalah orang yang paling
tepat dan benar serta sempurna dalam
mengamalkan perintah-perintah Allah. Dan
semua kita mesti meyakini bahwa apapun
vang diperintahkan oleh Nabi shallallabu
‘alaihi wasallam, seperti itulah yang
diperintahkan Allah. Oleh sebab itu,
datanglah perintah untuk menaati Rasulullah
shallallabu ‘alaibi wasallam. Allah berfirman:
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“Katakanlah: “Jika kamn (benar-benar)
mencintai Allab, ikutilah akun, niscaya Allah
mengasibi dan mengampuni dosa-dosam.
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. QS. Ali Imran: 31
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Dan banyak lagi ayat-ayat dan hadits-
hadits lain yang kesemuanya mewajibkan taat
kepada Nabi shallallabn ‘alaibi wasallam, dan
bahwasanya taat kepada beliau berarti taat
kepada Allah SWT. Ini menandakan bahwa
As-Sunnah dari segi kekuatan hujjahnya sama
dengan Al-Quran, walaupun dari segi
derajatnya di bawah Al-Quran, sebab Al-
Quran adalah kalamullah sedangkan As-
Sunnah adalah perkataan, perbuatan dan
ketetapan Nabi shallallabu alaihi wasallam.

Tiada khilaf di kalangan sahabat dan
ulama Islam, bahwa hadits-hadits Nabi
shallallabu ‘alaihi wasallam adalah sebagai
sesuatu yang suci dan mesti dihormati.
Mereka paham betul bahwa tanpa hadits
Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam, Al-Quran
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hampir tidak mungkin diamalkan. Oleh
sebab itu, mereka dari zaman ke zaman,
selalu berusaha keras menghapal, meneliti
dan mempelajari As-Sunnah agar terjaga dari
pemalsuan dan penistaan. Kaum muslimin
juga sepakat, bahwa As-Sunnah adalah
sebagai sumber hukum Islam kedua sesudah

Al-Quran. Bukan hanya sampai di situ,

kalangan ahli hadits menyerukan bahwa

semua As-Sunnah mestilah menjadi amalan
nyata kaum muslimin.

As-Sunnah memiliki kedudukan dan
tempat yang tinggi dalam Islam, dan ini
disadari betul oleh para pendahulu kita, yaitu
para sahabat radhiyallabu ‘anbum. Itu
merupakan taufiq dari Allah SWT, karena
Dia telah menjadikan sesuatu, pasti
ditakdirkan-Nya pula hal-hal yang menjadi
pendukung terlaksananya janji tersebut.
Allah telah menjanjikan bahwa Dia akan
memelihara Al-Quran secara utuh hingga
hari kiamat, sampai Al-Quran ditarik
kembali oleh-Nya. Oleh karena itu, Allah
juga membuat sebab-sebab agar Al-Quran
tetap lestari, terjaga dan terpelihara dari
usaha untuk merobah dan dan menambah
Al-Quran sebagaimana yang telah terjadi
pada kitab-kitab yang sebelumnya.

Di antara wasilah-wasilah bagi
terpeliharanya As-Sunnah:

1. Menjadikan para sahabat senantiasa
menjaga sunnah Nabi shallallabu “alathi
wasallam. Oleh sebab itu, mulai dari
zaman sahabat usaha-usaha untuk
menghapal As-Sunnah sudah mulai
Nampak pada diri sahabat, seperti Abu
Hurairah radbiyallabu  ‘anbu yang
dido‘akan Nabi shallallabn ‘alaihi wasallam
agar setiap hadits yang didengarnya atau
dilihatnya dari beliau tidak terlupakan
lagi. Dengan demikian, Abu Hurairah
radbiyallabn ‘anbutercatat sebagai sahabat
yang paling banyak meriwayatkan hadits,
karena memang beliau senantiasa
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4.
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mendampingi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, baik dalam keadaan
bermukim, maupun dalam musafir.

Di antara yang dilakukan sahabat-
sahabat Rasulullah sha/lallabn ‘alaibi
wasallam ialah menghadiri majlis-majlis
beliau. Kalau ada yang tidak bisa hadir,
maka mereka senantiasa bertabayyun
(memastikan) dengan sahabat lain yang
hadir. Misalnya, Umar bin Khaththab
radhiyallabn ‘anbhn, secara bergantian
menghadiri majlis Nabi shallallabn ‘alathi
wasallam dengan salah seorang
sahabatnya dati kalangan Anshar.
Begitu pula, Rasulullah shallallabu ‘alaibi
wasallam dikaruniai isteri-isteri yang
cerdas dan cinta ilmu, seperti Aisyah dan
Ummu Salamah, yang merupakan dua
dari tujuh orang sahabat yang
meriwayatkan hadits terbanyak dari
Nabi shallallabu
khususnya hal-hal yang tidak dapat
dilihat oleh orang lain selain isteri-
isterinya. Itulah istimewanya Rasulullah
shallallahn ‘alaihi wasallam, semua gerak-
gerik dan perbuatannya tercatat, karena
layak dan pantas untuk dicontoh.

Para sahabat bertabayyun dalam
menerima hadits, walaupun dati sahabat
sendiri. Misalnya, Ali bin Abi Thalib
meminta sahabat yang menyampaikan
hadits untuk bersumpah bahwa hadits
itu benar-benar dia dengar atau lihat dari
Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallam.
Atau seperti yang dilakukan oleh Jabir
bin Abdillah yang berjalan sebulan
penuh dari Madinah ke Damasqus
untuk memastikan sebuah hadits dari
salah seorang sahabat di sana, yaitu
‘Ugbah bin ‘Amir Al-Anshary. Sesudah
mendengarkan hadits itu, beliau
langsung pulang; Begitu pula Abu Ayyub
Al Anshary yang melakukan perjalanan
jauh ke Mesir. Sesudah mendengarkan

‘alaihi wasallam,

hadits tersebut, ia langsung pulang ke
Madinah.

Imam Ibnu Sirin mengatakan bahwa di
zaman Nabi shallallabn ‘alaibi wasallam tidak
perlu ditanyakan siapa perawinya, karena
memang pada saat itu, semua sahabat tidak
pernah berbohong, sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Abbas radbiyallabn ‘anhn. Sampai
dalam masalah duniapun mereka tidak
pernah berbohong, apalagi untuk urusan
agama. Namun, setelah terjadinya fitnah
dengan terbunuhnya Usman bin Affan
radhiyallabn ‘anbu, mulailah ada dati kalangan
generasi berikutnya yang berani melakukan
kebohongan dan menyebarkan hadits palsu.
Saat itu, mulai pulalah ditanyakan siapa yang
meriwayatkan hadits itu. Kalau yang
meriwayatkannya adalah orang yang dikenal
jujut, diterima haditsnya. Sedangkan yang
belum dikenal kejujurannya tidak diterima
haditsnya. Sebab, di saat itu zamannya sudah
lain, di mana sudah ada yang berani
membuat hadits atas nama Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wasallam, terutama yang
berkenaan dengan kelebihan dan keutamaan
keluarga Rasulullah shallallabn ‘alaibi wasallam
yang banyak dipalsukan oleh orang-orang
yang mengklaim cinta Ahlul Bait.

Melihat kondisi yang tidak aman lagi, di
samping para sahabat Nabi shallallabu ‘alaibi
wasallam sudah banyak meninggal dunia,
akhirnya dimulailah membukukan hadits-
hadits secara resmi. Pembukuan hadits
secara resmi dilakukan oleh Ibnu Syihab Az-
Zuhri (124H) atas perintah dari Khalifah
Umar bin Abdul Aziz. Kemudian usaha-
usaha pembukuan hadits terus betlangsung
sampai Imam Malik bin Anas (179H)
menulis kitab “Al-Muwaththa’ yang
merupakan kitab hadits pertama yang
memperhatikan keshahihan hadits dan
riwayat sebelum “Shahih Bukhary dan
Muslim”, sampai-sampai Imam Asy-Syafi‘i
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mengatakan: “Saya tidak pernah melihat di
bawah kolong langit ini, kitab yang lebih
shahih dari kitab “Al-Muwaththa” Imam
Malik bin Anas”.

Urgensi dan Manfaat Penerapan
As-Sunnah

Karena Islam adalah implementasi Al-
Quran, dan Al-Quran itu tidak mungkin
terimplementasikan tanpa adanya As
Sunnah, maka terpeliharanya Islam berarti
pula terpeliharanya As-Sunnah An-
Nabawiyah. Oleh karena itulah Nabi
shallallabu ‘alaibi wasallam memesankan
dengan tegas untuk berpegang teguh kepada
sunnahnya sepeninggal Beliau. Sebab, sudah
pasti akan terjadi banyak perbedaan dan
perselisihan pendapat di kalangan umat,
khususnya di saat lemahnya iman dan
berbedanya berbagai kepentingan. Nabi
shallallabn “alaibi wasallam bersabda:
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“Saya berpesan kepada kalian untnk
mendengar dan taat (kepada pemimpin),
sekalipun dia seorang bamba berknlit hitam.
Karena sesunggubnya, barangsiapa yang masib
bidup di antara kamu sesudabku, maka ia
pasti akan menyaksikan perselisihan yang
banyak. Olely sebab itn, hendaklah kamu
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berpegang tegub kepada sunnabku dan sunnab

para Khulafa® Ar- Rasyidin yang diberi
petunjuk. Berpegang tegublah kepadanya dan
gigitlah dengan gigi gerahanmmu, dan hindarilah
hal-hal yang diada-adakan dalam agama,
karena sesunggnhnya setiap yang diada-
adakan itn adalah bid ab, dan setiap bid ab
itu adalah kesesatan”. HR. Abu Daud, At-
Tirmidzy dan Ibnu Majah

Hadits di atas menjelaskan pentingnya
berpegang teguh kepada sunnah Nabi
shallallabu “alaibi wasallam, khususnya di saat
banyaknya permasalahan dan perselisihan di
kalangan umat. Allah Subhanabu wa Ta'ala telah
mempertegasnya pula dalam ﬁxman—Nya:

53T AL 0% &S o) Iyl AT )
z F24 _ 5 £ ER = 54
fjjy-} L):;Mo-l &_/UJ J.>Yl

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan nlil amri
(umara’ dan nlama) di antara kamu.
Kemudian jika kamn berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allab (Al-Quran) dan Rasnl
(sunnabnya), jika kamn benar-benar beriman
kepada Allab dan hari kemndian. Yang
demikian itu lebib utama (bagimu) dan lebih
baik akibamya”. QS. An-Nisaa’: 59

Ayat dan hadits di atas menegaskan
pentingnya mengembalikan segala
permasalahan yang diperselisihkan kepada
Al-Quran dan As Sunnah, karena keduanya
adalah sama-sama wahyu yang bersumber
dari Allah . Dan hanya dengan keduanyalah

segala permasalahan umat dapat
terselesaikan, karena hanya pada
187
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keduanyalah kebenaran hakiki dan mutlak
terdapat. Sedangkan yang lain, kebenarannya
tidaklah mutlak dan terjamin. Kemudian
dengan mengikuti Allah dan Rasul-Nya serta
tunduk dan patuh kepada keduanya adalah
bukti kecintaan seorang mu’min kepada-
Nya. Allah berfirman kepada Nabi-Nya:

Nt sl A O 528 o) 8

R T TR S By
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“Katakaniah: “Jika kamn (benar-benar)
mencintai Allab, ikutilah akn, niscaya Allah
mengasibi dan mengampuni dosa-dosami.
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. QS. Ali Imran: 31

Dan sebaliknya berpaling dari menaati
dan mengikuti Allah dan Rasul-Nya adalah
pertanda ingkar dan kufur. Allah berfirman:

“Katakaniah: “Ia’atilah Allah dan Rasul-
Nya; jika kamn berpaling, maka
sesunggubnya. Allah tidak menynkai orang-
orang kafir”. QS. Ali Imran: 32

Dari uraian di atas dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengikuti Rasul akan mengurangi
pertentangan di antara umat Islam.

2. Mengikuti Rasul dapat menyatukan
persepsi dan pandangan umat.

3. Mengikuti Rasul berarti meraih cinta
Allah.

4. Mengikuti Rasul berarti ikut serta
melestarikan kemurnian ajaran Islam.

5. Tidak mengikuti Rasul merupakan sikap
ingkar kepada Allah dan Rasul.

6. Tidak mengikuti Rasul merupakan
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sumber utama timbulnya perselisihan
dan pertikaian di kalangan umat.

7. Tidak mengikuti Rasul adalah sumber
utama kesesatan.

8. Umat Islam berkewajiban taat kepada
Allah, Rasul dan para pemimpinnya dalam
kerangka taat kepada Allah dan Rasul.

Itulah sebagian manfaat yang akan
diperoleh muslim dan muslimah bila mereka
teguh mengikuti sunnah Nabi shallallabn
alaihi wasallam. Semoga Allah menguatkan
tekad dan niat kita semua. Amin.

Metode Penafsiran Hadits

Karena sangat pentingnya As-Sunnah
dan penerapannya bagi meredam berbagai
perbedaan penafsiran dan pemahaman yang
menjurus kepada saling menuding dan
curiga antar sesama umat Islam, adalah
sangat penting bagi kaum muslimin —baca:
ulama- mengenali metodologi yang benar
dalam menafsirkan As-Sunnah tersebut.
Sebab, segala masalah itu timbul bila berangkat
dari metodologi yang salah dan keliru.

Secara eksplisit, penulis, dalam
pendahuluan di atas, telah menjelaskan bahwa
metode penafsiran hadits yang berkembang,
secara ijmal (global) dapat dibagi kepada dua:

Pertama: Metode Ahlus Sunnah wal
Jama‘ah.

Kedua: Metode Ahlul Ahwa’, Bid‘ah
dan Dhalalah.

Metode Ahlus Sunnah wal Jama‘ah ialah
metode yang mereka warisi turun temurun
dari zaman Nabi Saw, yang tidak lekang oleh
panas dan tidak lapuk oleh hujan.

Metode ini ialah yang mengusung cara
menafsirkan hadits dengan Al-Quran dan
menafsirkan hadits dengan hadits.

Menafsirkan hadits dengan Al-Quran,
karena keduanya sama-sama berasal dari

Allah. Bedanya,Al-Quran, makna dan lafazhnya
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dari Allah, sedangkan hadits maknanya dari

Allah dan lafazhnya dati Nabi Saw.
Sedangkan menafsirkan hadits dengan

hadits, karena yang paling paham terhadap

hadits adalah orang yang menjadi sumber
hadits itu sendiri, yaitu Rasulullah Saw.

Alasan filosofis mereka sederhana dan
mudah dicerna, yaitu; yang paling paham
terhadap maksud suatu ucapan tentu orang
yang mengucapkannya, dan yang paling
mengerti tujuan dari suatu perbuatan adalah
orang yang berbuat itu sendiri. Dan dari situ
pula mereka memahami, bahwa yang paling
memahami maksud Allah adalah orang yang
paling dekat kepada Allah. Dan orang yang
paling dekat kepada Allah adalah Rasulullah
Saw.

Dan berbekal keyakinan inilah mereka
bersusah payah dan berusaha sepenuh hati
mengumpulkan, menghapal dan
meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah Saw
dan meletakkan dasar-dasar dan kaedah-
kaedah yang dapat menjamin tidak
bercampurnya mana yang benar-benar
hadits Nabi dengan yang ditelusupkan ke
dalamnya.

Ada beberapa rambu utama yang selalu
dijaga dan dipatuhi oleh Ahlus Sunnah
dalam memahami hadits Rasulullah Saw:

1. Memastikan keshahihan hadits itu
sendiri. Ini diketahui sesudah melalui
proses penyaringan yang super ketat,
yang tidak kita temukan dalam
metodologi ilmiah manapun di dunia,
dari segi autentisitas dan validitasnya
serta kejujuran dan amanah ilmiahnya.

Metode ini sangatlah penting,
karena bagaimana mungkin seorang
menjadikan dasar hadits yang belum
tentu keshahihan dan kepastian

datangnya dari Nabi Saw. Kenyataan di

lapangan membuktikan betapa

banyaknya perbedaan pendapat yang

memicu tersulutnya api perpecahan di
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kalangan umat kita, sebabnya adalah
banyaknya bertebaran hadits dha‘if dan
maudhu® (palsu) di tengah-tengah
masyarakat.

Mengumpulkan semua hadits yang
berkenaan dengan suatu masalah dan bab
di satu tempat, sehingga jelas maksud dari
sebuah hadits tersebut, karena sebagian
hadits menafsirkan sebagian yang lain.
Kalau metode ini tidak dilakukan, akan
terjadi pemahaman yang pincang dan
parsial terhadap suatu masalah, yang
pada gilirannya menjerumuskan pada
suatu bid‘ah, kesesatan dan sikap
betlebihan (ghuluw).

Inilah yang dikhawatirkan oleh
imam ahli hadits dan guru besar Imam
Al-Bukhary, Ali ibn Al-Madiny. Beliau
berkata: “Kalau belum meriwayatkan
hadits dari empat puluh thariq (jalan,
sumber dan sanad), kami belum dapat
memahaminya”. Artinya, memahami
hadits tersebut sesuai dengan teks dan
konteksnya, bukan memahami makna
dari latazh hadits itu.

Mencari sebab wurud (lahirnya) hadits.

Ini sangat penting, karena ia
merupakan suatu garinah (indikator),
apakah hadits tersebut bersifat lokal,
kondisional dan temporal, ataukah ia
berlaku umum dan universal.
Menafsirkan hadits dengan hadits atau
hadits dengan Al-Quran. Menafsirkan
hadits dengan hadits adalah penting,
karena ada hadits yang bersifat ijmal
dijabarkan dalam hadits yang lain. Ada
yang bersifat mutlak, dibatasi dengan
hadits yang lain dan ada pula yang
bersifat mubham (tidak jelas), diterangkan
maksudnya dengan hadits yang lain.
Menafsirkan hadits dengan pemahaman
dan ‘urf bahasa Arab, karena hadits-
hadits tersebut berbahasa Arab. Oleh
karenanya, menafsirkan hadits menurut
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‘urf bahasa lain akan menimbulkan
kontradiksi pemahaman.

6. Menyesuaikan hukum dengan hadits,
bukan menyesuaikan hadits dengan
hukum. Metode Ahlus Sunnah adalah
menjabarkan hadits dan mengeluarkan
hukum dari hadits, bukan dengan
menetapkan sebuah hukum, lalu
mencarikan hadits yang kira-kira bisa
disesuaikan dengan hukum-hukum
tersebut.

7. Mengetahui nasikh dan mansukh.
Karena hadits yang mansukh tidak
boleh lagi diamalkan. Maka bila
ditemukan dua hadits bertentangan,
mungkin saja salah satunya sudah
dinasakh.

8. Mendahulukan pemahaman salaf
(sahabat) dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik. Karena
sahabat adalah orang yang menerima
langsung dan menyaksikan dengan mata
kepala sendiri; bagaimana, di mana dan
kenapa hadits itu dikeluarkan dan
bagaimana pula dilaksanakan.

9. Memahami mukhtalifi al-hadits dengan baik
dan bagaimana cara mengkrompomikan
antara hadits-hadits yang zhahirnya
bertentangan.

10. Memahami tarjih, yaitu memilih hadits
yang lebih kuat apabila tidak dapat
dikrompomikan.

11. Memahami hadits dengan cara merujuk
kitab-kitab syarah hadits yang ditulis para
ulama yang mu’tamad dan mu’tabar.

Inilah beberapa rambu yang selalu
dipatuhi oleh Ahlus Sunnah untuk
menjaga keabsahan pemahaman mereka
terhadap hadits. Oleh karena itu, jarang
sekali terjadi pertentangan di antara hadits
dengan logika mereka. Sebab, hadits yang
shahih tidak akan bertentangan dengan
akal yang sharih (sehat). Bila terdapat
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pertentangan, pasti ada yang cacat dan
tidak beres di antara keduanya; bisa akal
yang tidak sehat atau haditsnya yang tidak
shahih.

Kedua: Metode Ahlu Ahwa, Bid‘ah
dan Kesesatan.

Metode ini ialah metode orang yang
suka menempuh jalan pintas, metode orang
yang suka hidup bersenang-senang, tidak
mau bersusah membahas dan meneliti,
persis seperti yang dikatakan Nabi Shallallahu
alaihi wasallam:
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“Janganiah sekali-kali saya menemutkan
seseorang di antara kalian yang dudnfk santai
di atas sofanya, datang kepadanya smatu
perintah yang saya perintabkan atan larangan
yang saya larang, ia lantas menjawab: “Saya
tidak mengenal int, apa yang ada dalam kitab
Allab itulah yang kami ikuti”. HR. Abu
Daud dan At Tirmidzy.

Alat satu-satunya yang mereka miliki
adalah logika dan akal semata. Pokoknya,
semua hadits yang tidak sesuai dengan akal
dan logikanya mesti ditolak, walaupun
shahih menurut ahlinya. Kemudian,
walaupun hadits itu diterima lafazhnya,
namun maknanya akan ditafsitkan menurut
selera mereka tanpa dukungan bukti dan data,
sehingga esensi hadits itu akan hilang sama
sekali. Maksudnya dan tujuannya adalah lari
dari mengamalkan hadits itu sendiri.

Sejarah Lahirnya Ingkar As-Sunnah
Pengingkaran terhadap As-Sunnah
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berdasarkan orangnya dapat dikategorikan

kepada dua kelompok:

1. Pengingkaran As-Sunnah dari kalangan
orang-orang yang masih mengaku
Islam. Dan kelompok ini adalah yang
akan menjadi bagian utama dalam
makalah ini, insya Allah.

2. Pengingkaran terhadap As-Sunnah dari
kalangan orang-orang non-muslim yang
melakukan kajian-kajian keislaman yang
lebih dikenal dengan kaum orientalis.

Sesungguhnya Nabi shallallahn ‘alaibi
wasallam telah memberitahukan serta
mengingatkan umatnya sendiri bahwa akan
ada orang yang menolak haditsnya. Misalnya
dalam hadits, Beliau bersabda:
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“langaniah sekali-kali saya menemutkan
seseorang di antara fkalian yang dudnk santai
di atas sofanya, datang kepadanya smatn
perintab yang saya perintahkan atan larangan
yang saya larang, ia lantas menjawab: “Saya
tidak mengenal int, apa yang ada dalam kitab
Allab itulah yang kami ikuti”. HR. Abu
Daud dan At Tirmidzy.

Pengingkaran seperti yang diperingatkan
Nabi shallallahn ‘alaihi wasallam ita sudah
terjadi sejak dini, yaitu pada awal-awal abad
kedua Hijriyah lewat tangan orang-orang
yang mengaku diri sebagai orang-orang
Islam. Mereka itu antara lain adalah:

1. Al-Khawarij.

Mereka ini adalah kelompok
sempalan (baca: pemberontak) yang
berangkat dari sikap pandangan ekstrem.
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Mereka menghendaki perbaikan secara
spontan. Yang menonjol dari mereka
adalah semangat yang tidak didukung
oleh ilmu yang cukup. Buktinya yang
terlibat bersama mereka adalah anak-
anak muda,tidak ada dari kalangan
ulama yang senior. Oleh karena banyak
hadits-hadits —yang dalam padangan
mereka- mengganggu jalan pemikiran
mereka, akhirnya mereka terjerumus
pada pengingkaran terhadap banyak As-
Sunnah yang shahih dari Nabi shallallabn
alaibhi wasallam.

2. Kalangan Mu‘tazilah

Mereka adalah kaum pemikir yang
terpengaruh oleh filsafat-filsafat Yunani
yang hanya mengandalkan akal dan
logika. Menurut keyakinan mereka,
semua yang ada dalam filsafat itulah
yang bisa diterima oleh akal. Tatkala
mereka membaca hadits-hadits Nabi
-shallallabu ‘alaihi wasallam, mereka
dapatkan di dalamnya banyak yang
menghalangi dan bertentangan dengan
cara berfikir mereka. Dari sini mereka
memaksakan keyakinan-keyakinan,
aturan-aturan dan amalan-amalan dalam
Islam wajib tunduk pada kaedah-kaedah
logika yang mereka pandang
mempunyai kebenaran mutlak, sehingga
semua hadits yang tidak sesuai dengan
logika —mereka- wajib ditolak atau
dianggap lemah. Dengan demikian
jadilah mereka bagian dari pengingkar
As-Sunnah yang pertama dalam sejarah
perkembangan Islam.

Dan Alhamdulillah, kedua api fitnah
ini —Khawarij dan Mu‘tazilah- telah
padam seiring dengan berakhirnya abad
ketiga Hijriyah. Adapun faktor-faktor
yang menjadi penyebab padamnya
adalah:

a. Usaha keras ulama hadits dalam
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menjelaskan kedudukan dan urgensi
hadits kepada umat. Usaha mereka
ini menghasilkan keyakinan dan
mengembangkan wawasan di
kalangan kaum muslimin bahwa
tidak mungkin mengamalkan Islam
secara benar kecuali melalui hadits-
hadits Nabi shallallabn ‘alaihi wasallam
dan bahwasanya kekuatan hujjahnya
tidaklah kalah dengan Al-Quran.

b. Penegasan-penegasan Al-Quran
sendiri yang menyatakan bahwa
Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam
bukan hanya bertugas seperti kurir
atau tukang pos, akan tetapi Beliau
juga bertugas sebagai pensyarah,
penafsir dan penjelas Al-Quran
yang berbicara berdasarkan wahyu
yang diwahyukan.

c. Kelemahan cara berfikir dan takwil
yang dikemukakan kedua kelompok
di atas yang mengundang tawa
orang-orang yang membaca Al-
Quran dan As-Sunnah. Kekerdilan
cara berfikir mereka dan lemahnya
logika yang mereka sampaikan
sangat begitu kentara, karena hanya
berdasarkan pada asumsi dan
pemikiran belaka —sebagaimana
layaknya filsafat- bukan berdasarkan
pada fakta dan data, maupun sejarah.

d. Kesiapsiagaan hati umat Islam masa
itu yang menolak semua jenis
propaganda yang mengajak mereka
meninggalkan ketaatan kepada
Rasulullah shallallabn ‘alabi wasallam.

Demikianlah fitnah ingkar As-Sunnah
ini mati dan terkubur berabad-abad lamanya
sampai dihidupkan kembali oleh antek-antek
penjajah dan kaum orientalis di akhir-akhir
abad 19M seiring dengan gerak penjajahan
Barat (baca: kafir) terhadap negeri-negeri
Timur (baca: Islam).
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Lahirnya Kembali Gerakan Ingkar
Sunnah

Seperti yang penulis jelaskan di atas,
gerakan Ingkar As-Sunnah ini bukanlah
barang baru. Akan tetapi, ia adalah ibarat
batang terendam yang dibangkit/ diangkat
kembali, ibarat lagu lama yang populer lagi.
Ini terjadi —sebagaimana awal kelahirannya
di abad pertama Hijriyah- tatkala para pemikir
Islam kembali berinteraksi (baca: belajar
Islam) dengan propagandis kafirin; Yahudi
dan Nasrani (kaum imperialis dan orientalis).

Kelahiran Kembali Inkar Sunnah di
India

India adalah negeri pertama tempat
lahirnya kembali gerakan Inkar Sunnab.
Melalui tangan-tangan kaum munafiqin
yang tidak mengenal Islam kecuali
namanya, yang terbius oleh cara berfikir
barat —sebagaimana pendahulu mereka
di abad II Hijriyah- gerakan Ingkar
Sunnah ini terus berkembang, Adalah Sir
Sayyid Ahman Khan dan Maulawi
Shiragh Ali, orang yang pertama sekali
mengusung ide menolak As-Sunnah
dengan alasan Al-Quran saja sudah
cukup dan lengkap. Bendera selanjutnya
dibawa oleh Maulawi Abdullah Jeghar,
kemudian Maulawi Ahmaduddin Al-
Amritsari, kemudian Maulana Aslam
Giragh Bury, dan akhirnya sempurna di
tangan Mirza Ghulam Ahmad Pervez —
pendiri sekaligus nabi agama
Ahmadiyah- yang mengantarkannya ke
jurang kesesatan.

Kelahiran Kembali Inkar Sunnah di
negeri Arab

Sebagaimana di India, negeri
Arabpun tidak mau ketinggalan dalam
mengembangkan pemikiran lama dan
usang ini. Setelah berinteraksi dengan
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orientalis melalui pemikiran dan atau
pembelajaran, merekapun kembali
dengan membawa racun tersebut. Dan
biasanya mereka ini adalah orang-orang
yang memang kurang istiqomah dalam
agamanya. Lahirlah di Mesir seperti
Taufiq Shidqy yang mempublikasikan
pemikirannya melalui majalah Al-Manar
edisi VII dan XII, tahun IX dengan
judul, “Al-Islam adalah Al-Quran Saja”.
Datang pula Ahmad Amin dengan
bukunya, “Fajrul Islam” dan “Dhuha
Al-Islam” yang menyudutkan dan
merendahkan As-Sunnah An-
Nabawiyah dan Ismail Adham pada
tahun 1353H. Kemudian bendera
selanjutnya dikibarkan oleh Mahmud
Abu Rayyah yang menulis bukunya yang
fenomenal, “Adhwaa’ “ala As-Sunnah
An-Nabawiyah”, yang mengeluarkan
segenap kemampuannya dalam
merendahkan  As-Sunnah  An-
Nabawiyah. Namun, bagi yang mengerti
hadits dan ilmu hadits akan tertawa
sedih, betapa kerdilnya cara berfikir dan
betapa rendahnya adabnya terhadap
Nabi shallallabn “alaihi wasallam. Petlu
penulis tegaskan kembali, bahwa
pemikiran-pemikiran ingkar sunnah ini
-di manapun dan kapanpun- timbul dari
orang-orang yang berinteraksi
(mempelajari agama) dengan barat
(baca: kafir) baik langsung maupun
melalui pemikiran.

Lahirnya Jama’ah Ahlil Quran

Sesungguhnya di antara yang sangat
menonjol dengan pemikiran inkar sunnah
di awal abad 20 yang lalu adalah “Jama’ah
Ahlul Quran” yang lahir di India. Jema ah
ini dicetuskan oleh Aligarh yang memusuhi
Islam dan semua umat Islam yang
menyerukan kepada berpegang hanya
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kepada Al-Quran semata dan menolak As-

Sunnah sebagai referensi Syari‘at. Di antara

yang sangat terpengaruh dengan gerakan ini

adalah Muhibbul Haq Al-"Azhim Abadi di

provinsi Batnah, kemudian diikuti oleh

Abdullah Jangarlawi di kota Lahore,

Pakistan.

Yang mereka serukan ini tidak lain
adalah apa yang disuarakan oleh Sayyid
Ahmad Khan, kelahiran New Delhi 1817M
dan mati 1897M. Penulis “Nuzhatul
Khawatir” menceritakan tentang orang ini,
“Dia —semoga Allah memaafkannya-
pemalas beramal; sering meninggalkan
shalat dan puasa”.

Beginilah pada umumnya orang-orang
yang mengusung pemikiran inkar sunnah
itu, tidak terlihat tanda-tanda kesalehan
dalam dirinya, baik kesalehan individu,
kesalehan sosial dan akhlak.

Berikut ini beberapa langkah yang
ditempuh Sayyid Ahmad Khan dan para
peningkar sunnah pada umumnya:

1. Menakwilkan hal-hal ghaib yang ada
dalam hadits Nabi shallallabu ‘alaibi
wasallam.

2. Secara perlahan namun pasti mulai
mengingkari As-Sunnah.

3. Mengingkari mukjizat (hal-hal luar
biasa) dalam As-Sunnah dengan asumsi
bertentangan dengan kaedah-kaedah
ilmu alam.

4. Mengingkari hadits-hadits tentang jin.

5. Menciptakan keraguan terhadap
autentisitas dan legitimasi As-Sunnah.

6. Mengklaim bahwa lafazh-latazh hadits
bukan dari Nabi shallallabn ‘alaibi
wasallam, tetapi adalah lafazh-lafazh para
perawi.

7. Merendahkan dan meremehkan ulama
hadits serta melecehkan metodologi
ilmiah mereka.

8. Bahwa ulama muslimin menjabarkan
Islam secara subjektif, bukan objektif.
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Dan masih banyak lagi syubuhat-
syubuhat yang lain, yang semuanya adalah
syubuhat lama yang dibungkus dengan
bahasa ilmiah modern, sechingga orang yang
tidak mengerti sejarah —sebagaimana
kondisi umat Islam pada umumnya- akan
mudah terkecoh dengan gaya dan bahasa
mereka.

Orientalisme, Imperialisme dan Inkar
Sunnah

Tidak diragukan lagi, bahwa ada benang
merah yang menghubungkan antara studi
ketimuran (orientalisme), penjajahan
(imperialisme) dengan gerakan inkar sunnah
zaman sekarang. Dari kelahirannya terlihat
jelas bahwa studi ketimuran yang dilakukan
di barat seiring dengan ekspansi militer
mereka untuk menguasai dunia timur dan
menguras kekayaannya. Dan setelah era
penjajahan militer sudah usai, datanglah
masa menguasai dunia melalui pemikiran.
Nah, perang ini mereka lancarkan melalui
antek-antek mereka yang diambil dari
kalangan intelektual muslim yang mereka
didik dengan biaya mahal, kemudian tetap
dipelihara dengan suplai dana yang besar
pula. Di Indonesia misi ini diusung oleh
kelompok yang sering diistilahkan dengan
sepilis (sekularis, pluralis dan liberalis) yang
kajiannya tidak berbeda dengan kaum
Mu‘tazilah di awal abad I1-akhir abad 111,
kemudian dihidupkan kembali oleh Jemaah
Ahlul Quran yang didirikan dengan
pendanaan dari penjajah Inggris di India.
Semoga Allah melindungi umat ini dari
berbagai kesesatan.

Penutup
Sebagai umat Islam, kita bersyukur
kepada Allah, karena Dia telah mengutus

kepada kita seorang rasul yang termulia, yang
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semua detail kehidupannya tercatat lengkap.
Karena, semua perkataan, perbuatan dan
tingkah laku beliau memang patut dan
pantas diikuti dan diteladani. Apapun yang
terjadi pada diri beliau merupakan
terjemahan hidup dari Al-Quran dan syari‘at
Allah.

Menyadari hal ini, para sahabat beliau
dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik dan benar selalu mengikutinya
tanpa banyak tanya dan persoalan. Mereka
paham betul bahwa Nabi shallallabn ‘alaibi
wasallam 1t memang untuk dicontoh dan
diteladani. Di saat itu tidak terjadi banyak
perbedaan persepsi dan pandangan dalam
tubuh umat Islam. Dan kalaupun terjadi,
mereka langsung menyelesaikannya di
hadapan Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam. Cara
inilah yang diikuti oleh generasi berikutnya
yang setia. Setiap ada perbedaan pandangan,
mereka segera mengembalikannya kepada
Allah (Al-Quran) dan Rasul-Nya (As-
Sunnah).

Namun di kala umat sudah banyak,
berbagai kepentingan saling bertentangan,
di situ mulai lahir perbedaan dan
pertentangan yang banyak. Ini diperparah
lagi dengan minimnya pengetahuan
mereka terhadap As-Sunnah. Masing-
masing menafsirkan sesuai dengan
maksud dan kepentingannya. Kondisi ini
semakin hari semakin bertambah parah
seiring dengan semakin minimnya
pengetahuan umat terhadap Nabinya.
Untuk itu, agar umat ini kembali kepada
persatuan  dan  persaudaraannya
sebagaimana dicontohkan oleh generasi
pertamanya, maka sangat perlu umat saat
ini kembali kepada metode pemahaman
dan pengamalan mereka. Kalau tidak,
maka perbedaan dan perpecahan umat
akan semakin parah. Karena semakin jauh
kita menyimpang dari ajarannya, semakin
banyak pula cabang dan aliran dalam
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agama kita. Mudah-mudahan usaha-usaha
serius ke arah itu dengan menyatukan
kekuatan umat di semua lini dan elemen
akan dapat meluruskan pemahaman umat
yang sudah sangat keliru ini. Peran ulama
dan umara’ sangat diharapkan dalam
mewujudkan kondisi ini. Wallahul
Musta‘an wa ‘alaihi Attuklan.
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